BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana kerja yargjrag&tur dalam hal
hubungan-hubungan antara variabel secara kompiélseemikian rupa, agar
hasilnya dapat memberikan jawaban atas pertanyadanyaan yang ada dalam
penelitian. Pemilihan metode penelitian ini dimaksan sebagai pedoman
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapatradr.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
survey dengan pendekatan deskriptif verifikatif.tdtl® survey bertujuan untuk
mengambil sempelnya dari satu populasi dan menggurkuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Dalam metode survey, data dgfemd&ngan menggunakan
angket sebagai alat pengumpulan data primer. (8ngjy2010: 142 ).

Mengenai deskriptif verifikatif, Sugiyono (2011: )86Gnengungkapkan
bahwa :

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dileku untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupehilh (independen) tanpa

membuat perbandingan atau menghubungkan antaraaaibel dengan
variabel yang lain. Sedangkan metode verifikatifrupakan penelitian
yang bertujuan untuk menguji kebenaran dari sudpotésis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah petunjuk pelaksabagaimana caranya
mengukur suatu variabel dimana terdapat konsepeformEendukung. Untuk
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memberikan pemahaman yang lebih spesifik tehadagbeh penelitian ini maka

variabel-variabel tersebut didefinisikan secaraagenal sebagai berikut :

1.

Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan atzhli&a seorang
guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar tegeipta kualitas

pembelajaran yang baik sehingga dapat menarik siswak mau

belajar.

Minat belajar siswa adalah suatu kekuatan atau kemaari dalam
diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar deerictpainya suatu
tujuan belajar yang diharapkan.

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang diplerdei siswa selama
mengikuti proses belajar dan dapat ditunjukan demgiai ujian akhir

semester (UAS).

Tabel 3.1

Operasionalisai Variabel Keterampilan Mengajar Guru, Minat Belajar dan

Prestasi Belajar Siswa

Variabel Dimensi Indikator Skala
Keterampilan | a. Keterampilan a.Tingkat intensitas guru menjelaskan | Interval
Mengajar membuka dan tujuan pembelajaran
Guru menutup pelajarar
b. Tingkat intensitas guru membuat kaitap Interval
(X)) dengan materi sebelumnya

c. Tingkat intensitas guru membuat Interval
kesimpulan di akhir pelajaran

d.Tingkat intensitas guru mengevaluasi | Interval

hasil belajar
b. Keterampilan a.Tingkat kejelasan guru dalam Interval
menjelaskan menyampaikan materi

pelajaran
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b.Tingkat kejelasan pengorganisasian Interval
Variabel Dimensi Indikator Skala
materi pelajaran
. Keterampilan a. Tingkat kecukupan waktu yang Interval
bertanya diberikan untuk berfikir
b. Tingkat intensitas guru melakukan Interval
penyebaran pertanyaan
. Keterampilan a. Tingkat intensitas guru memberikan | Interval
memberikan pujian kepada siswa
penguatan
b. Tingkat intensitas guru memberikan | Interval
respon yang menumbuhkan semangat
. Keterampilan a. Tingkat intensitas guru menggunakan| Interval
mengadakan media/ metode pembelajaran yang
variasi dalam mempermudah belajar
belajar
b. Tingkat intensitas guru membuat Interval
perhatian siswa terfokus pada pelajaran
Keterampilan a. Tingkat guru membantu siswa Interval
membimbing menyimpulkan hasil diskusi
diskusi
. Keterampilan a. Tingkat intensitas guru melakukan Interval
mengajar _ pendekatn secara pribadi
kelompok kecil
b. Tingkat kepentingan guru membantu| Interval
siswa mengorganisasi kelompok
c. Tingkat intensitas seorang guru Interval
membimbing dan memudahkan belajar
h. Keterampilan a. Tingkat intensitas guru memberikan | Interval
mengelola kelas kehangatan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas
b. Tingkat intensitas guru dapat Interval
mengendalikan situasi kelas
¢. Membantu siswa menetapkan tujuan | Interval
Minat Belajar | a. Perasaan Tingkat intensitas pada saat menmaagse Interval
atau tidak dengan mata pelajaran tersebut
b. Perhatian Tingkat intensitas pada saat aksiyivea | Interval

atau psikis yang tertuju pada suatu objek
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(X,) c. Terpenuhinya Tingkat intensitas dalam suatu _aktivitas Interval
kebutuhan yang akan bermanfaat bagi dirinya
d. Bersikap positif Tingkat intensitas untuk memer atau Interval
menolak suatu obyek
Variabel Dimensi Indikator Skala
Prestasi Nilai UAS dalam Nilai diambil dari nilai UAS siswa pada Interval
Belajar (Y) | mata pelajaran mata pelajaran akuntansi
akuntansi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukalalui kriteria
tertentu, yang dapat dikategorikan ke dalam olgekebut bisa berupa manusia,
file-file atau dokumen yang dipandang sebagai opgatelitian. Keseluruhan dari
karakteristik objek penelitian ini dinamakan popilaseperti yang dijelaskan
Sugiyono (2011:61) bahwa populasi adalah : “Wilagaimeralisasi yang terdiri
atas : obyek/subjek yang mempunyai kualitas damkkanstik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditari kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI IPS BPI 1 Bandung

sebanyak 65 orang.

3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini, hanya sebagian populasi gajag dijadikan objek
penelitian. Jumlah populasi yang diteliti ini disébdengan sampel. Menurut
Sugiyono (2010 : 81) mendefinisikan "sampel addbalgian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasiTehnik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah probabiligmpling dengan simple

random sampling (sampel sederhana atau acak). eébatafam penelitian ini

Imas Tuti Hermawati, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



40

adalah sebanyak 39 orang siswa kelas XI SMA BPha&dBng, yang diperoleh
dengan cara menggunakan rumus Slovin :

N
1+ Nd? (Riduwan, 2007 : 44)

Keterangan :
n :Jumlah sampel
N :Jumlah populasi
d : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena lbsal pengambilan sampel
yang masih dapat ditolelir atau diinginkan sebd$ %
Selanjutnya dapat dihitung jumlah sampel dalameliggn sebagai
berikut:
B 0,55
1+ (69(0D)°
n = 39,39
Karena dari proses penghitungan diperoleh angk&93thaka sampel
dibulatkan menjadi 39 orang. Untuk penyebaran sémgpedihitung dengan
menggunakan rumus :

- XIIPS1:

32
o X 39 = 19,19 dibulatkan menjadi 19

- XIIPS 2:

33
o X 39 = 19,79 dibulatkan menjadi 20
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Tabel 3.2
Penyebaran Sampel Penelitian

NoO. Kelas Jumlah Siswa| Sampel

1. XIIPS 1 32 19
2. Xl IPS 2 33 20
Jumlah 65 39

Sumber : Data diolah peneliti
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan untuk memperolehptaher dan data
sekunder yang relavan dalam masalah yang ditekingdn menggunakan
instrumen yang tepat. Seperti yang dikemukakan &agiyono (2010:102) ”
instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengighuumena alam maupun
sosial yang diamati.” Adapun tehnik pengumpulanaddalam penelitian ini
adalah tehnik kuesioner (angket) dan studi dokuas&nt
1) Kuesioner (angket), adalah sejumlah pertanyaaottgrtyang tertulis
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondsebelum
disebar kepada sampel penelitian, terlebih dahkiun aiuji validitas
dan reliabilitasnya terlebih dahulu.

Tabel 3.3
Format Angket Numerical Scale

No PERNYATAAN 8D é éD é é
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Adapun keterangan skor yang ada dalam angket panekrsebut

yaitu sebagai berikut:

Keterangan :

Angka 5 dinyatakan untuk pertanyaan positif teging
Angka 4 dinyatakan untuk pertanyaan positif tinggi
Angka 3 dinyatakan untuk pertanyaan positif sedang
Angka 2 dinyatakan untuk pertanyaan positif rendah

Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif ter&énda

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyusun angke

adalah sebagai berikut:

Menyusun kisi-kisi angket berdasarkan indikator iaget
variabel

Menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan kisi-kiang
dibuat

Melakukan uji coba angket kepada 10 orang responden
Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas berdasan
jawaban dari 10 orang responden

Menghilangkan butir pertanyaan dalam angket jikanytgta

tidak valid dan tidak reliabel
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2) Studi dokumentasi adalah pengambilan data meladumien yang
telah ada sebelumnya, dalam hal ini merupakan rdaifta siswa pada
mata pelajaran akuntansi.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulaa ddalah

sebagai berikut :

- Persiapan mengisi angket, dengan memberikat angket
keterampilan mengajar guru dan minat kepada regpon
untuk diisi secara lengkap dan tidak lupa dengamgise
identitas responden tersebut seperti nomor indakasataupun
nama.

- Setelah pengisian angket kemudian pengumpulanpiasasi
belajar dengan melihat nilai UAS siswa pada pedaar

akuntansi.

3.5 Pengujian Instrumen Penelitian

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepadbat ukur terhadap
konsep yang diukur, sehingga dapat dikatakan \egbabila mampu mengukur
apa yang hendak di ukur. Sedangkan menurut Suhafsikunto (2002:64)
"Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukankitgingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen”.

Yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknirekasi Pearson
Product Moment (r) :
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( Sugiyono, 2011: 228)

.y = koefisien korelasi antara variabel X dan atael Y, dua variabel yang

dikorelasikan

X = skor tiap item dari tiap responden

Y = skor total dari seluruh item dari tiap respend

>X.  =jumlah skor tiap item dari seluruh respondgrcoba

YY = jumlah skor total seluruh item dari keselumiiesponden
N = jumlah responden uji coba

Kaidah kepercayaan 95%, suatu butir item dikatakaidl jika 7,ng >

Ttaper, S€AANgKanN jik;ryng < Traper» Maka butir item tidak valid dan dihapuskan

dari instrumen penelitian. (Suharsimi Arikunto 20047)

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas sgeanguji menggunakan

programexcel Windows. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Hasil Analisis Validitas Item

Keterampilan

Keterampilan

Koefisiensi
Variabel Indikator No Korelasi I tabel Keterangan
Item
( rhi'(ung)
1 0,512 0,468 Valid
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Mengajar Guru Membuka dan | 2 0.484 0,468 Valid
Menutup Pelajararn
3 0,523 0,468 Valid
4 0,495 0,468 Valid
5 0,571 0,468 Valid
6 0,776 0,468 Valid
7 0,598 0,468 Valid
8 0,465 0,468 Tidak Valid
9 0,587 0,468 Valid
Keterampilan | 10 0,726 0,468 Valid
Menjelaskan
Pelajaran 11 0,554 0,468 Valid
12 0,479 0,468 Valid
13 0,479 0,468 Valid
Keterampilan 14 0,51 0,468 Valid
Bertanya 7757170 631 0,468 Valid
16 0,534 0,468 Valid
17 0,413 0,468 Tidak Valid
Keterampilan | 18 0,687 0,468 Valid
Memberikan
Penguatan 19 0,74 0,468 Valid
20 0,352 0,468 Tidak Valid
21 0,276 0,468 Tidak Valid
Keterampilan - -
Mengadakan 22 -0,01 0,468 Tidak Valid
Variasi dalam 537175 387 0,468 Tidak Valid
Belajar
24 0,658 0,468 Valid
Keterampilan 25 0,703 0,468 Valid
Membimbing
Diskusi 26 0,6 0,468 Valid
Keterampilan 27 0,329 0,468 Tidak Valid
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Mengajar 28 0,627 0,468 Valid
Kelompok Kecil
29 -0,39 0,468 Tidak Valid
30 0,75 0,468 Valid
31 0,674 0,468 Valid
32 0,454 0,468 Tidak Valid
33 0.004 0,468 Tidak Valid
34 0,403 0,468 Tidak Valid
Keterampilan ——-——5=50 0,468 Valid
Mengelola Kelas
36 -0,16 0,468 Tidak Valid
37 0,546 0,468 Valid
38 0,928 0,468 Valid
Perasaan
39 0,901 0,468 Valid
40 0,791 0,468 Valid
Perhatian
41 0,712 0,468 Valid
Minat
Terpenuhinya 42 0,776 0,468 Valid
Kebutuhan 75""5607 0,468 Valid
44 0,873 0,468 Valid
Bersikap positif
45 0.939 0,468 Valid

Sumber : Data di olah

Dari kedua variabel yang di teliti dapat diketalvaihwa korelasi antara
skor butir item variabel pertama hingga butir iteariabel kedua dibandingkan
dengan hargape untuk 16 responden yaitu sebesar 0,468. Keputuasiah atau
tidaknya setiap butir soal dilihat beradasarkatekia, yaitu jika harga iung < r
tabeiMaka item soal tersebut tidak valid, sedangkantjigng > I tabel, maka butir

soal tersebut dinyatakan valid.
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Berdasarkan perhitungan validitas tersebut daphihde item mana yang
tidak valid dari masing -masing variabel . Untukigbel keterampilan mengajar
guru dinyatakan dinyatakan tidak memenuhi kriter@diditas atau dinyatakan
tidak valid yaitu pernyataan nomor 8,17,20,21,22229,32,33,34 dan 36.
Sedangkan untuk variabel minat, dari 8 pernyataangydisebarkan kepada
responden variabel minat belajar dinyatakan \sgithua.

Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian dapbtiang atau
dihilangkan sehingga jumlah pernyataan yang memeruiteria validitas
menjadi 25 untuk variabel katerampilan mengajaugdan 8 pernyataan untuk

variabel minat belajar.

3.5.2 Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 86) mengenai itekilas menyatakan
bahwa:
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepaarayang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil tes yatapt Maka pengertian
reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah t@st1 #eandainya hasilnya

berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatidtak berarti.

Untuk menguji reliabilitas angket pada penelitiam digunakan rumus

Alpha,yaitu :

r 2

n Xoj
11_—n_1{1— P }
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 109)

Dimana :
ria = koefisien yang dicari
n = banyak item atau butir item

Yo7 = jumlah varians skor tiap-tiap item
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of = varians total

Untuk mengetahui rumus varians dapat dihitung demgenus

sx2_E0?

o = — (Suharsimi Arikunto, 2008 : 310

Setelah diperoleh nilaiyy selanjutnya dikonsultasikan dengan taraf
signifikan 5%. Jika didapat nilaiyrhitung > tawer maka butir instrumen dapat
dikatakan reliabel, akan tetapi jikg K rapes maka dikatakan bahwa instrumen
tersebut tidak reliabel. (Suharsimi Arikunto 20Q47)

Dalam penelitian ini, untuk menguiji reliabilitasas@enulis menggunakan
Excel Windows. Hasilnya yaitu:

Berdasarkan hasil perhitungan, angket yang diujrk@mpunyai tingkatan
reliabillitas yang tergolong kuat yaitu sebesar00,0mengenai keterampilan
mengajar guru dan 0,9222 mengenai minat belajarsil Hgang diperoleh
kemudian dibandingkan denganndi pada r tabel Product Moment diperoleh
harga e pada taraf kepercayaan 95% untuk 16 responden yeliesar 0,468.
Karena kiung > favelMaka soal angket tersebut reliabel pada taraf kagaan

95%. Hasil perhitungan ada pada lampiran .

3.6 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
3.6.1 Teknik Pengolahan Data.

Data kuantitatif yang merupakan sumber data pridadam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara, observasi, studi lgpandan pengisian kuesioner.

Kuesioner dibuat dalam bentuk daftar isian pertanydiperuntukan kepada
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responden dimana pertanyaan yang dituangkan didasatas indikator yang

melekat pada masing-masing variabel yang akantditel

3.6.2 Teknik Analisis Data.

Berdasarkan pengolahan data tersebut diatas, faagkah penyelesaian
selanjutnya digunakan analisis data yang mengarapada analisis dan
pembahasan permasalahan yang dikemukakan padatipanigli. Analisis dan
pembahasan permasalahan hasil penelitian ini, dlgam suatu teknik dan alat
analisis kuantitatif.

Analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab pasalahan dan menguiji
hipotesis yang diajukan. Metode kuantitatif yangutiakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan analisis jalur, metode ini digan karena dalam penelitian
ini ingin menguji hipotesis,dengan tujuan untuk gem@hui pengaruh langsung
dan tidak langsung seperangkat variabel penyelshadap variabel akibat yang
dapat diobservasi secara langsung.

Data penelitian yang telah berskala interval gataga akan dievaluasi
oleh congeneric measurement models dan tiga asumsi analisis jalur seperti uji
normalitas data, uji multivariat outlier, dan ujuttikolinieritas. Ketiga evaluasi

analisis data diatas dilakukan untuk mengetahwktaristik data yang dianalisis.

3.6.3 Uji asumsi analisis jalur.

3.6.3.1Uji Normalitas.
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Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui @bakdata yang
dikumpulkan mengikuti distribusi data yang normahua tidak, berdasarkan
Kusnendi (2006:83) uji normalitas dilakukan untukivariat dan multivariat.
Normalitas data untuk masing-masing variabel dagidentifikasi dengan
statistik Jarque-Bera (JB). Statistik Jarque-Bemaji ddlengan menggunakan
statistic uji chi-squareyf) pada derajat kebebasan dua dan tingkat kesalahan
tertentu. Jika nilai JB lebih besar dari nilgfd mengidetifikasi bahwa data
berdistribusi normal. Berdasarkan Kusnendi (2008:8data dinyatakan
berdistribusi normal secara multivariat jika nitailebih kecil atau sama dengan +
2,58. Maka data dikatakan berdistribusi normal diremd, 2000, Ghozali, 2004).
3.6.3.2Uji Multivariat Outlier.

Uji multivariat outlier digunakan untuk mengetahapakah data yang
diperoleh terdapat data yang bersifat ekstrim. Bsmkan Kusnendi (2006:84)
multivariat menunjukan kombinasi nilai semua vaelabyang memiliki
karakteristik tidak lazim yang muncul dalam bennikai sangat ekstrim. Dan
untuk menentukan ada tidaknya nilai outlier adalahgan membandingkan nilai
d? dengan nilaiy? pada derajat kebebasan sebesar jumlah sampebebsiang
diobservasi dan tingkat kesalahan tertentu. Kelemradbilangan outlier akan
menimbulkan bias dalam hasil penelitian yang akahagsilkan dan cara
memperbaikinya adalah dengan menghilangkan nil& gang sifatnya ekstrim
tersebut.

3.6.3.3Uji Multikolinieritas.
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Secara empiris ada satu asumsi yang asumsi &tayestig tidak dapat
dilanggar dalam mengaplikasikan analisis jalurtwasumsi multikolinierlitas.
Pelanggaran terhadap asumsi ini akan menjadikahdsdisnasi parameter model
kurang dapat dipercaya. Hal tersebut ditunjukamh estimasi koefisien Ryang
tinggi tetapi estimasi koefisien jalur secara stititidak ada yang signifikan.
Karena itu, sebelum koefisien jalur dihitung teitebdahulu asumsi
multikolinieritas diuji. Untuk menguji asumsi mudlinieritas dapat dilakukan
melalui pengamatan terhadap koefisien determinanrikeakovariansi atau
matriks korelasi data sampel.

3.6.4 Koefisien Jalur.

Koefisien jalur yang didefinisikan sebagsandardized path coefficient
(Land, 1969), standardized regression weights (Arbuckle,1997), ataubeta
coefficient. Disebut demikian karena pada dasarnya koefiseor jadalah
koefisien regresi yang distandarkan, yaitu koefisiegresi yang dihitung dari
basis data yang telah diset dalam angka baku. yartsemua unit pengukuran
variabel penelitian disamakan dengan nilai rata-rgdma dengan nol dengan
simpangan baku sama dengan satu. Karena unit peragukvariabel telah
disamakan maka koefisien jalur mengukur besarnpgareh antarvariabel dalam
model yang dianalisis. Berikut ini langkah-langkiabhbungan struktur analisis
jalur :

@

PYX1
PyE;
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Gambar 3.1
Hubungan Struktur X ;dan X; terhadap Y

Keterangan Gambar :

X1 = KeterampilanMengajar Guru Belajar

Xo = Minat Belajar

Y = Prestasi Belajar Siswa

PX2X1 = Parameter struktural yang menunjukan besarnya pamgx;
terhadap X%

py€s = Parameter struktural yang menunjukan besarnyggrah faktor
lain (€,) terhadap Xdiluar X;

pYyXa = Parameter Struktural yang menunjukan besarnyaygrah X
terhadap Y

pyX2 = Parameter struktural yang menunjukan besarnyamygsah X%
terhadap Y

pyEs = Parameter struktural yang menunjukan besarnyagrah faktor

lain (€,) terhadapY diluar Xdan %
g1 dang, = Variabel Residu (Residual Variabel)
3.6.4.1Koefisien Determinasi Multipel (R?) dan Error Variabel.

Koefisien determinasi multipel sfuared multiple correlations) atau
koefisien variasi yang dijelaskan dan dinotasikabagai R2 menunjukkan
besarnya pengaruh bersama atau serempak seperanghkabel penyebab
terhadap satu variabel akibat yang terdapat dalaodem struktural yang
dianalisis. Berdasarkan koefisien determinasi $efaya dapat diidentifikasi
besaran koefisien jalur epdi). Koefisien jalur tersebut mewakili estimasiata
taksiran pengaruh variabel laierior variables) yang tidak diobservasi atau tidak

dijelaskan model. Dengan demikian, semakin tinggiineasi koefisien R2?,
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semakin rendakrror variables, dan karena itu dikatakan semakin efektif model
dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Besailrkgr koefisien R2 digunakan

sebagai ukuran efektivitas model dalam menjelagiaomena yang diteliti.

3.6.4.2Uji Kesesuaian Model pverall model fit) dan Trimming.

Kesesuaian model adalah kesesuaian antar matuesi&nsi atau matriks
korelasi sampel (S) dengan matriks kovariansi &@elasi populasi) yang
diestimasi. Karena itu, hipotesis statistikanyagiuskan sebagai berikut:

Ho : S =X matriks kovariansi atau korelasi data sampektigerbeda dengan
matriks kovariansi atau korelasi populasi yaregigiasi.

Ho : S#X matriks kovariansi atau korelasi data sampeldaaidengan
matriks kovariansi atau korelasi populasi yaregigiasi.

Selanjutnya menguji hipotesiverall model fit, secara manual Specht
(1975), Pedhazur (1982), serta Schumacker dan Lo(h826) mengusulkan
statistik Q sebagai ukuran fit tidaknya model. Ndtatistik Q berkisar antara 0
dan 1. Jika Q sama dengan 1 menunjukan model yaigiddengan data. Dan
jlka Q < 1 maka untuk menentukan fit tidaknya modehtistik Q perlu diuji
dengan statistik W. Statistik uji W mendekati dimisi chi-squarey£) dengan
derajat kebebasan sebesar d. Karena itu kritenggugiannya adalah hipotesis
nol diterima jika nilai statistik W lebih kecil atasama dengan nilai chi-square
(x?) tabel pada derajat kebebasan d dan tingkat &emal§) tertentu. Dengan
kata lain, hipotesis nol diterima jika statistik Waampu memberikan tingkat
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signifikansi (nilai P-hitung) lebih besar atau sademgan tingkat kesalahaa) (
yang dapat ditolerir. Dalam hal lainnya, hipotesis tidak dapat ditolak. Secara
konvensional, para peneliti biasa menetapkan tinkgsalahan sebesar 0.05.

Untuk meningkatkan keakuratan dalam menentukan ma@hg diajukan
fit atau tidaknya adalah dengan menggunakan behepmmgukuran seperti
Goodness-of-Fit Index (GFI) merupakan ukuran kesesuaian lain yang sering
digunakan para ahli merekomendasikan batas minpeakrimaan GFl adalah

0,90 yang menunjukan bila 90% model memiliki kesésu

3.6.4.3Dekomposisi Pengaruh antar Variabel.

Model dekomposisi adalah model yang menekankaa padgaruh yang
bersifat kausalitas antar variabel, baik pengaamgdung maupun tidak langsung
dalam kerangka path analysis, sedangkan hubungamnsratnya non kausalitas
atau hubungan korelasional yang terjadi antar bali@ksogen tidak termasuk
dalam perhitungan. Perhitungan menggunakan anagj@is dengan model
dekomposisi pengaruh kausal antar variabel dapatddkan menjadi tiga sebagai
berikut:

a. Direct effect (pengaruh langsung) adalah pengaruh satu vargbelebab
terhadap variabel akibat tanpa melalui variabeh.ld8esarnya pengaruh
langsung tersebut masing-masing ditunjukkan olebfikien jalur path
coefficient, standardized regression weights).

b. Indirect effect (pengaruh tidak langsung) menunjukan pengaruh satu
variabel penyebab terhadap variabel akibat yangdiemelalui satu atau
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beberapa variabel lain yang dipersepsikan sebagaabel antara. Jadi,
dalam model struktural hubungan yang sifatnya nawsklitas seperti
hubungan korelasional atau hubungan simetris yargdi antara variabel
laten tidak dimasukan dalam komputasi dekomposiingpruh antar
variabel.

c. Total effect (pengaruh total) adalah jumlah dari pengaruh langsian tidak

langsung.
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